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Akhir-akhir ini sosial media 
tengah diramaikan oleh tren 
cek khadam secara online. 

Tren ini  benar-benar menarik 
perhatian seluruh warga sosial 
media, khususnya warga tiktok untuk 
mengecek khadam yang ada dalam 
diri mereka masing-masing. Cek 
khadam merupakan serangkaian 
latihan dan ritual yang dilakukan 
seseorang untuk mengetahui 
apakah orang tersebut memiliki 
khadam atau tidak. Cara dalam 
cek khadam ada berbagai macam, 
adalakanya dengan melewati link 
yang tersebar di berbagai media, 
atau dengan cara mengikuti live 
cek khadam yang sudah disediakan 
oleh pihak akun cek khadam. Lalu, 
bagaimanakah pandangan syariat 
Islam mengenai cek khadam? 
Berikut jawabannya.

Khadam dalam istilah bahasa 
Indonesia adalah orang yang 
melayani dan membantu seseorang. 
Akan tetapi dalam istilah Arab, 
khadam merupakan makhluk 
halus, baik setan atau jin yang 
mendampingi tubuh seseorang 
dan tidak terlihat oleh mata. Dalam 
mengetahui jiwa seseorang ada 
khadam atau tidak, butuh sesorang 
yang benar-benar paham tentang 
hal-hal yang gaib. Mereka adalah para 
dukun atau aktivis alam gaib.

CEK KHODAM
DALAM PANDANGAN

SYARIAT ISLAM
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Di dalam syariat Islam, hukum 
mendatangi dukun atau peramal 
adalah perbuatan haram dan 
syirik. Hal tersebut sebagaimana 
yang disampaikan dalam hadis:

نزِْلَ عََ 
ُ
قَهُ بمَِا يَقُولُ فَقَدْ كَفَرَ بمَِا أ تَ كَهِناً فَصَدَّ

َ
مَنْ أ

دٍ صلى الله عليه وسلم. مُمََّ
“Barang siapa yang mendatangi 

dukun lalu membenarkan dengan 
apa yang dikatakan olehnya maka 
dia telah kufur dengan sesuatu 
yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad صلى الله عليه وسلم .” (HR. Al-Bukhari)

Dari hadis di atas, Imam Ibnu 
Hajar al-‘Asqalani dalam kitab 
Fathul-Bâri  ( juz. 10 hlm. 217) 
menukil pendapat al-Imam al-
Khatabi bahwa yang dimaksud 
dukun dalam hadis di atas adalah 
sebuah kelompok yang memiliki 
pemikiran yang tajam dan tabiat 
yang jelek, dukun juga kelompok 
yang disenangi oleh setan, karena 
para dukun selalu menisbatkan 
dan meminta pertolongan kepada 
setan dalam setiap pekerjaan 
yang dilakukan.

Ada beberapa praktik yang 
dilakukan oleh dukun dalam 
mengetahui hal gaib. Pertama, 
sebelum Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 
diutus, para jin naik ke langit 

untuk mencuri rahasia-rahasia 
yang ada di Lauhul-Mahfud lalu 
menyampaikan kepada orang-
orang yang ada di muka bumi. 
Kedua, para jin mengabarkan 
kepada para dukun tentang 
apa yang tidak diketahui oleh 
manusia pada umumnya. Ketiga, 
dengan cara menebak dan 
memperkirakan suatu keadaan, 
lalu mengabarkan dengan apa 
yang dia tebak. Keempat, dengan 
menisbatkan kepada kebiasaan 
yang sudah lumrah terjadi di 
kalangan manusia. Semua praktik 
di atas dihukumi haram secara 
syariat dan tercela (Fathul-Bâri juz. 
10 hlm. 217).

Oleh karena itu, dalam praktik 
cek khadam dengan berbagai cara 
dan alternatif apapun merupakan 
suatu perbuatan yang tercela 
dan dilarang oleh syariat. Bahkan 
dalam hadis lain dijelaskan bahwa 
orang yang mendatangi dukun 
lalu membenarkan apa yang 
disampaikan olehnya, maka 
shalatnya tidak diterima selama 
empat puluh hari (HR. Muslim No: 
2230). Wallâhu A’lam bish-Shawab.

Ariel Laza Wardi |TAUIYAH

PENTINGNYA BERTAWAKKAL PADA ALLAHجل جلاله
ئقُِ عََ 

َّ
بذَِلكَِ, الَل

َ
نْ يَنْفِرعََنْهُ. ف

َ
نْ يَْرُجَ مِنْهُ وأَ

َ
ُ أ

َ
يْسَ ل

َ
ل
َ
عَبْدِ ف

َ
رَالُله عََ ال دَّ

َ
إنِْ ق

َ
 اللهِ جَلَّ وَعَزَّف

َ
مُوْرَهُ إلِ

ُ
نْ يُفَوِّضَ أ

َ
عَبْدِ أ

ْ
ال

“Bila Allah جل جلاله mentakdirkan sesuatu atas seorang hamba maka dia tidak akan bisa menghindar 
atau lepas darinya. Maka, mestinya ia menyerahkan segala urusannya (bertawakkal) kepada Allah 

.(disertai dengan usaha yang kuat) جل جلاله
(Al-Ma’man minad-Dhalâlah juz. 1 hlm. 15)

Maqalat
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Dalam syariat Islam, berdoa merupakan hal urgen dalam 
penghambaan, menunjukkan besarnya keagungan Tuhan dan 
kerdilnya status seorang hamba. Dengan berdoa, segala keluh 

kesah dan harapan dapat tersampaikan. Sedangkan terkabul atau 
tidaknya, itu murni hak mutlak milik Allah جل جلاله. Namun, banyak pihak yang 
masih kalut dalam memahami substansi doa dan pengamalannya. Tak 
jarang, adat tahlilan atau haul wafat yang berisikan bacaan wirid, zikir, 
tilawah ayat-ayat al-Quran dan pembacaan doa juga diadakan untuk 
jenazah yang notabenenya berstatus non-Muslim. Meski marak, hal ini 
juga banyak mendapatkan respon negatif, disangsikan tentang legalitas 
dan konsekuensinya toleh sebagian pihak yang lain. Lantas bagaimana 
cara kita selaku Ahlussunah wal Jamaah meresponnya? Simak tulisan 
berikut dengan seksama!

Selain merupakan interpretasi penghambaan, doa yang dalam segi 
hukum asal berstatus sunah ini juga dapat menjadi wasilah bagi kita 
untuk berbuat baik kepada sesama. Dengan berdoa, seorang anak dapat 
dianggap telah melakukan kewajiban birrul-wālidain kepada kedua orang 
tuanya yang harus ia laksanakan, dan seorang murid bisa dikatakan 
berhasil untuk menunaikan kewajiban berbuat ihsan kepada sang guru. 
Namun, bisakah doa juga dimunajatkan kepada Allah جل جلاله untuk mendoakan 
mereka yang bukan Muslim? 

Al-Imam Syamsuddin bin Syihabuddin ar-Ramli dalam kitab Nihāyatul-
Muhtāj juz. 2 hlm. 420 menyampaikan bahwa hukum asal doa yang 
awalnya sunah, berpahala menjadi mubah, tanpa ganjaran ketika yang 
didoakan adalah orang kafir.

KLASIFIKASI
HUKUM MENDOAKAN

ORANG KAFIR

TABYINAT
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Di kitab yang sama, Muharrir 
mazhab Imam Syaf i ’ i  fase 
kedua kelahiran kairo ini juga 
menjelaskan bahwa haram 
hukumnya kalau tujuan dari doa 
tersebut adalah memanjatkan 
harapan ampunan, rahmat dan 
maghfirah bagi orang kafir atas 
kekaf irannya dengan tanpa 
masuk Islam. Tapi, andai harapan 
tersebut diselingi asa agar si 
kaf ir tadi masuk Islam, maka 
hukumnya adalah mubah.

Pembahasan serupa juga 
disampaikan oleh Syekh Sulaimān 
bin ‘Umar al-Jamal dalam kitab 
Hâsyiyatul-Jamâl ‘ala Syarhil-
Manhaj juz. 1 hlm. 389. Di kitab ini, 
beliau menjelaskan klasifikasi 
detail hukum doa, meninjau 
substansi dan objek dari doa itu 
sendiri. Syekh Sulaimān al-Jamal 
menjelaskan, hukum haram saat 
objek dari doa adalah mereka 
yang bukan Muslim dan  berisikan 
harapan agar mereka bisa 
mendapat maghfirah dengan 
tanpa masuk Islam adalah karena 
doa dengan model seperti ini 
diang gap meminta sesuatu 
yang sukar terjadi, secara logika 
dan lumrahnya. Selain itu, doa 

dengan kriteria barusan juga 
dianggap sebagai permintaan untuk 
meniadakan hal yang ditetapkan 
oleh syariat.  

Keluar dari pembahasan ini, Syekh 
Sulaimān al-Jamal juga menjelaskan 
kebolehan doa andaikan substansi 
yang diharapkan adalah agar Allah 
 memberi hidayah atau kesehatan جل جلاله
jasmani kepada mereka yang bukan 
Muslim. Hal ini didasari oleh doa yang 
diucapkan oleh Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 
saat beliau diberi hadiah oleh orang 
Yahudi. Beliau berkata;

جََّلكََ الله
A r t i n y a :  “ S e m o g a  A l l a h 

mengindahkanmu,”
‘Ala kulli hâl , dari pemaparan 

Salafunâs-Shâlih yang termaktub 
dalam banyak kitab turats, dapat 
d i t a r i k  b en a n g  m era h  y a n g 
menyimpulkan bahwa hukum asal 
mendoakan orang kaf ir adalah 
mubah, dengan isi doa harapan 
hidayah, sehat jasmani dan hal 
duniawi lainnya. Akan tetapi, jika yang 
diharapkan adalah maghfirah atau 
ampunan-Nya atas kekafirannya, 
maka hukumnya haram. Wallâhu 
A’lam bish-Shawâb.

Ahmad Kholil | TAUIYAH
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Akhir-akhir ini Ahlul Bait 
menjadi sorotan publik 
sebab banyak tudingan-

tudingan yang memojokkan 
mereka,  hing ga masyarakat 
enggan untuk menghormatinya. 
Hal ini disebabkan fanatisme 
buta kepada golongan yang 
kontra habib. Tentu persoalan 
ini perlu diketengahkan untuk 
mendiskusikan lebih lanjut.

Siapakah Habib?
Menurut pemaparan ketua 

Rabithah Alawiyah Indonesia; 
Habib Zein bin Umar bin Smith, 
gelar Syarif diperuntukkan bagi 
keturunan Nabi صلى الله عليه وسلم yang bersumber 
dari Sayidina Hasan, sementara 
julukan sayid bagi keturunan 
Sayidina Husein. Sedangkan gelar 
habib hanya teruntuk keturunan 
yang shaleh dan dicintai oleh 
murid dan masyarakatnya. (Tirto. 
id, 08/01/2017)

Sementara dalam ist i lah 
kitab maka orang-orang yang 
mempunyai ikatan dengan Nabi 
 .distilahkan dengan Ahlul Bait صلى الله عليه وسلم
Menurut penjelasan Syekh Ibnu 
Athiyah bahwa Ahlul Bait adalah 
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KEISTIMEWAAN
AHLUL BAIT
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istri Nabi صلى الله عليه وسلم, anak turunnya baik 
laki-laki maupun perempuan 
dan menantunya. Jika diperinci 
mereka adalah Rasulullah, Sayidina 
Ali, Fatimah, Hasan dan Husein 
beserta keturunan keduanya. 
(Manhajus Salaf fi fahmin Nushȗs, 
karya Sayid Muhammad al-Maliki 
Hlm. 24).

Tentunya, kemulian Ahlul Bait 
tidak sama dengan kita, selain 
karena dalam tubuh mereka 
mengalir darah Rasulullah, juga 
mereka mendapat perhatian 
khusus dalam al-Quran. Hal ini 
dapat ditengerai dari ayat yang 
turun kepada istri Nabi صلى الله عليه وسلم:
هْلَ 

َ
َُّ لُِذْهِبَ عَنكُمُ الرِّجْسَ أ مَا يرُِيدُ الل إِنَّ

رَكُمْ تَطْهِيًرا َيتِْ وَيُطَهِّ
ْ

ال
“Sesungguhnya Allah hanya 

hendak menghilangkan dosa 
darimu, wahai Ahlul Bait dan 
membersihkan kamu sebersih-
bersihnya.” (QS. al-Ahzab [33]: 33)
Syekh Abu Jakfar bin Jarir ath-

 Thabari menjelaskan dalam kitab
  adalah الرِّجْسَ   tafsinya; maksud
 Ahlul Bait tidak akan melakukan

 kebejatan di dunia dan tindakan
 yang berpotensi dosa besar
 hingga menyebabkannya kufur
 seperti; kesyirikan. جل جلاله kepada Allah
 (Tafsîr ath-Thabarî; juz. 20 Hlm.
.)263

Syekh Taqiyuddin al-Muqraizi 
memaparkan; kita harus tetap 
teguh berkeyakinan bahwa Ahlul 
Bait yang melakukan tindakan 
keburukan itu tidak timbul dari 
lubuk hatinya karena keyakinan 
ini adalah bentuk menghormati 
darah Nabi صلى الله عليه وسلم dalam diri mereka 
(Minhatul Hamîd, hlm. 226)

Dari sini dapat ditarik benang 
merah, seberapa banyak tudingan 
yang menyempitkan kepada 
Ahlul  Bait  k i ta  tetap harus 
menghormatinya, karena al-Quran 
telah mencatat keistimewaan 
mereka dibandingkan diri kita, 
dan juga dalam diri mereka 
telah mengalir darah Rasulullah 
 sehingga kita harus tetap  صلى الله عليه وسلم
menjaga kehormatannya. Wallahu 
a’lam bishawab

Aris Daniyal | Tauiyah
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Referensi: kitab Tuhfâtul-Murîd hlm. 83 Karya:Syekh Ibrâhim al-Bâjuri
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